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ABSTRAK
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Oleh

RESA YULIA PUSPITA

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Desain yang digunakan
adalah posttest only control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Muhamadiyah 3 Bandarlampung tahun pelajaran
2017/2018 berjumlah 177 siswa dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII-
B berjumlah 29 siswa yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Data
penelitian diperoleh melalui tes (posttest) mengenai kemampuan komunikasi
matematis. Uji statistika yang digunakan yaitu uji- . Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran discovery berbasis
ethnomathematic tidak efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa,
tetapi rata-rata kemampuan komunikasi matematisnya lebih baik dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: discovery learning, efektivitas, ethnomathematic, kemampuan

komunikasi matematis
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mutu pendidikan dari suatu negara dapat berpengaruh terhadap kemajuan negara

itu sendiri, karena pendidikan berperan penting dalam menghasilkan sumber daya

manusia yang berkualitas. Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang

diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional diharapkan dapat mewujudkan proses berkembangnya

kualitas pribadi peserta didik sebagai generasi penerus, yang diyakini akan

menjadi faktor pendukung bagi tumbuh kembangnya bangsa dan negara Indonesia

sepanjang zaman. Oleh karena itu, pendidikan berperan penting terhadap

kemajuan suatu bangsa.

Pendidikan dapat menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia peserta

didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka.

Dijelaskan dalam Undang-Undang RI nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1, yaitu pendidikan didefinisikan sebagai usaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi yang ada pada dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan dapat dilaksanakan melalui jalur formal, nonformal dan informal.

Pendidikan formal dilaksanakan melalui proses pembelajaran di  sekolah.

Menurut Hamalik (2009: 32) pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran di sekolah melibatkan interaksi antara guru dan peserta didik. Guru

berperan sebagai pendidik yang bertugas mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Menurut UU

Nomor 14 Tahun 2005, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan

dasar, dan pendidikan menengah.

Berdasarkan penjelasan di atas, guru berperan penting dalam proses pembelajaran

di sekolah. Dalam proses pembelajaran, terlebih dahulu guru merumuskan tujuan

pembelajaran yang hendak dicapai agar peserta didik mencapai kompetensi yang

ditetapkan. Adapun tujuan pembelajaran matematika dalam Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (Depdiknas, 2006) menyatakan bahwa mata pelajaran

matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan

mengaplikasikan konsep atau aloritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat

dalam pemecahan masalah.
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan

gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi

yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Dari tujuan yang sudah dijelaskan, beberapa kemampuan yang ingin

dikembangkan antara lain pemahaman konsep, penalaran, pemecahan masalah

dan pemahaman konsep. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki peserta didik

dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan komunikasi matematis.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kemampuan matematika yang

masih rendah dibandingkan dengan negara-negara lain. Hal ini terlihat dari hasil

survey internasional yang dilakukan Programme for International Student

Assesment (PISA) pada tahun 2015. Kemampuan matematika siswa di Indonesia

menduduki peringkat ke-63 dari 71 negara dengan skor maksimum diperoleh

Singapura yaitu 564 dan skor minimum diperoleh Republik Dominika yaitu 328,

sedangkan Indonesia memperoleh skor 386 (OECD, 2016). Hasil survey yang

dilakukan oleh PISA mengindikasikan bahwa kemampuan matematis siswa di
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Indonesia masih sangat rendah. Salah satu kemampuan matematis yang masih

rendah adalah kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP Muhamadiyah 3

Bandarlampung juga masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil wawancara

dengan guru bidang studi matematika kecenderungan guru masih menggunakan

model pembelajaran konvensional yang lebih menekankan siswa untuk mengingat

atau menghafal dan kurang melatih siswa untuk menyampaikan dan

mengekspresikan gagasan atau idenya dalam bahasa matematis yang tepat.

Banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam menggambarkan dan

menyatakan solusi masalah menggunakan gambar, sulit menjelaskan ide, solusi,

dan relasi matematika secara tulisan, menggunakan bahasa matematika dan

simbol secara tepat. Hal tersebut menyebabkan kemampuan komunikasi

matematis siswa SMP Muhamadiyah 3 Bandarlampung masih rendah.

Kemampuan komunikasi matematis siswa sulit untuk dilihat baik lisan maupun

tulisan karena siswa identik hanya mendengar penjelasan dari guru tanpa terlibat

aktif dalam proses pembelajaran. Apabila siswa terlibat aktif dalam proses belajar,

mereka akan lebih mampu membangun gagasan, ide, dan konsep matematika,

sehingga siswa akan memiliki konsep atas topik matematika tersebut. Selain itu

mereka juga dapat mengembangkan pengetahuannya.

Proses pembelajaran di sekolah terlalu bersifat formal sehingga konsep yang

ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari sangat berbeda dengan apa yang

mereka temukan di sekolah. Hal ini juga terjadi dalam pembelajaran matematika

di sekolah. Akibatnya untuk dapat mewujudkan pembelajaran matematika yang
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mampu memberikan makna secara materi dan menyentuh aspek kehidupan siswa,

maka guru perlu membiasakan siswa dengan soal-soal konstektual yang

menghantarkan siswa menuju matematika yang sebenarnya dengan pendekatan

dunia siswa. Budaya dapat dijadikan sebagai media siswa dalam mengaplikasikan

pengetahuan yang telah dimiliki. Proses pembelajaran berbasis budaya bukan

hanya sekedar menyampaikan suatu kebudayaan kepada siswa, tetapi

mengembangkan suatu budaya untuk menjadikan siswa mampu menciptakan

konsep dalam pembelajaran.

Menurut Ratnawati (2012: 42) salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan

di Indonesia adalah masalah lemahnya proses pembelajaran, tetapi masih banyak

guru yang masih menggunakan metode pembelajaran seperti biasa atau

konvensional. Di dalam model pembelajaran konvensional siswa tidak terlibat

secara aktif dalam pembelajaran. guru masih menggunakan metode ceramah

dalam menyampaikan materi. Pembelajaran yang dimulai dengan guru

memberikan materi, kemudian memberikan contoh dan penyelesaiannya, lalu

siswa mencatat dan diberikan latihan. Kegiatan dalam model pembelajaran

konvensional masih berpusat pada guru, kegiatan seperti ini tidak mencerminkan

suasana belajar yang aktif. Hal ini mengakibatkan siswa kurang berkomunikasi

dalam pembelajaran. Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam model

pembelajaran konvensional tidak berkembang. Untuk mengatasi permasalahan

tersebut diperlukan adanya suatu inovasi model pembelajaran yang dapat

memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi

matematisnya.
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Discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang dirancang sedemikian

sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep melalui proses mentalnya

sendiri. Dalam model pembelajaran ini, siswa terlibat aktif dalam proses

pembelajaran. Model pembelajaran ini dapat memfasilitasi siswa dalam

mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya. Pada tahap-tahap

pembelajaran model pembelajaran discovery terdapat ruang bagi siswa untuk

melatih kemampuan komunikasi matematisnya. Supaya siswa lebih mudah dalam

mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya, ethnomathematic dapat

diterapkan dalam model pembelajaran discovery. Ethnomatematic dapat

membantu siswa dalam memahami materi matematika yang dikaitkan dengan

kebudayaan, sehingga matematika tidak dianggap abstrak oleh siswa. Dari

penjelasan di atas, perlu dilakukan penelitian tentang efektivitas model discovery

learning berbasis ethnomathematic terhadap kemampuan komunikasi matematis

siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah: ”Apakah model discovery learning berbasis

ethnomathematic efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas

VIII SMP Muhamadiyah 3 Bandarlampung.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

efektivitas penerapan pembelajaran discovery learning berbasis ethnomathematic
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terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Muhamadiyah

3 Bandarlampung.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap

perkembangan pembelajaran matematika di kelas, terutama terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran discovery berbasis ethnomathe-

matic.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi pendidikan sebagai

alternatif pembelajaran yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis siswa. Selain itu, dapat menjadi masukan dan bahan kajian

pada penelitian serupa di masa yang akan datang.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1. Efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari

suatu model pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.

Pada penelitian ini, tingkat keberhasilan yang dimaksud adalah kemampuan

komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran discovery berbasis ethno

mathematic lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dan

persentase siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis terkate-

gori baik diperoleh siswa yang mengikuti pembelajaran discovery berbasis et-

hnoma thematic lebih dari 60% dari jumlah siswa pada materi lingkaran.
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2. Model pembelajaran discovery merupakan model pembelajaran yang

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Siswa membangun

pengetahuannya sendiri dengan melakukan percobaan, kemudian dari

percobaan tersebut siswa menemukan konsep. Penerapan model pembelajaran

discovery berbasis ethnomathematic dalam penelitian ini bertujuan untuk

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

3. Ethnomathematic merupakan suatu keterkaitan antara konsep matematika

dengan budaya. Penerapan ethnomathematic dalam pembelajaran matematika

di sekolah supaya keterkaitan antara matematika dan budaya bisa lebih

dipahami, sehingga persepsi siswa tentang matematika menjadi lebih tepat.

Pembelajaran matematika dapat dikaitkan dengan budaya siswa seperti tarian

adat, rumah adat, alat musik tradisional ataupun benda-benda tradisional yang

merupakan khas suku peserta didik.

4. Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa untuk

mengungkapkan pemikiran matematisnya dalam bentuk lisan, tulisan maupun

gambar dengan bahasa yang tepat. Adapun indikator untuk mengukur

kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

a) Menggambarkan objek dalam menyatakan langkah untuk mendapatkan

solusi.

b) Menjelaskan gagasan/ide, situasi, dan hubungan secara matematika dengan

tulisan.

c) Menggunakan bahasa dan simbol matematika secara tepat.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelajaran

Kamus Besar Bahasa Indonesia efektivitas yaitu ada efeknya, akibatnya,

pengaruhnya, atau kesannya. Efektivitas merujuk pada kegiatan yang dilakukan

untuk mengetahui suatu pengaruh yang dihasilkan dari suatu perlakuan.

Rohmawati (2015: 17) efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari

suatu proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi

edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. efektivitas pembelajaran dapat

dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Supardi

(Rohmawati, 2015: 16 ) pembelajaran efektif adalah kombinasi yang tersusun

meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur diarahkkan

untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan

potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai tujian pembelajaran

yang telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran

adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari  suatu model pembelajaran

sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.

Efektivitas dapat diartikan ada efeknya sehingga memperoleh hasil. Dalam
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B. Pembelajaran Discovery

Menurut Hamalik (2009 : 32) pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan

prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah

satu pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika yaitu

discovery learning.

Menurut Zarkasyi (2015:63) discovery learning adalah suatu model pembelajaran

yang dirancang sedemikian sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan

prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Widyasuti (2015: 34) discovery

learning merupakan pembelajaran berdasarkan penemuan (inquiry-based),

konstruktivis dan teori bagaimana belajar. Model pembelajaran yang diberikan

kepada siswa memiliki skenario pembelajaran untuk memecahkan masalah yang

nyata dan mendorong mereka untuk memecahkan masalah mereka sendiri. Siswa

menggunakan pengalaman mereka terdahulu dalam memecahkan masalah.

Tukaryanto (2015: 92) tahap-tahap pembelajaran discovery :

1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Guru meminta siswa mengamati dan memberikan respon mengenai masalah

yang diamati.

2) Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah)

Siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan materi.

Selanjutnya guru menyampaikan suatu permasalahan sebagai sarana untuk

memahami materi.
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3) Data Collection (pengumpulan data)

Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. Dalam kelompok,

siswa diminta menuangkan masalah-masalah dalam lembar kerja siswa yang

telah disediakan.

4) Data Processing (pengolahan data)

Jika siswa belum mampu menuangkan masalah-maslah ke dalam lembar kerja

siswa, guru membimbing dalam menuangkan masalah-masalah.

5) Verivication (pembuktian)

Guru meminta salah satu siswa atau perwakilan kelompok mempresentasikan

hasil pekerjaan di depan kelas dan siswa atau kelompok lain memberikan

tanggapan.

6) Generalitation (menarik kesimpulan)

Siswa diminta menyimpulkan dari apa yang telah dipelajari.

Kelebihan dari pembelajaran discovery sebagaimana diungkapkan Slavin (Artanti,

2017: 294) diantaranya adalah untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa,

memotivasi mereka untuk terus bekerja sampai mereka menemukan jawaban.

Siswa juga belajar pemecahan masalah dalam dirinya sendiri dan memiliki

keterampilan berpikir kritis, karena mereka harus menganalisis informasi.

Berdasarkan uraian di atas discovery learning merupakan model pembelajaran

yang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Siswa membangun

pengetahuannya sendiri dengan melakukan percobaan, kemudian dari percobaan

tersebut siswa menemukan konsep. Adapun tahapannya yaitu stimulation

(stimulasi/pemberian rangsangan), problem statement (pernyataan/identifikasi
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masalah), data collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data),

verivication (pembuktian), dan generalitation (menarik kesimpulan).

C. Ethnomathematic

Rakhmawati (2016: 222) etnomatematika didefinisikan sebagai cara-cara khusus

yang dipakai oleh suatu kelompok budaya atau masyarakat tertentu dalam

aktivitas matematika. D’Ambrosio (Wahyuni, 2013: 115) ethnomathematic adalah

studi tentang matematika yang memperhitungkan pertimbangan budaya dimana

matematika muncul dengan memahami penalaran dan sistem matematika yang

mereka gunakan.

Abdullah (2016: 649) etnomatematika merupakan jembatan matematika dengan

budaya, dimana etnomatematika mengakui adanya cara-cara berbeda dalam

melakukan matematika dalam aktivitas masyarakat. Dengan menerapkan

etnomatematika sebagai suatu pendekatan pembelajaran akan sangat

memungkinkan suatu materi yang dipelajari terkait dengan budaya mereka

sehingga pemahaman suatu materi oleh siswa menjadi lebih mudah karena materi

tersebut terkait langsung dengan budaya mereka yang merupakan aktivitas mereka

sehari-hari dalam bermasyarakat.

Ekowati (2017: 720) etnomatematika dilakukan dengan menggunakan konsep

matematika secara luas yang terkait dengan berbagai aktivitas matematika.

Aktivitas yang dilakukan meliputi aktivitas mengelompokkan, berhitung,

mengukur, merancang bangunan atau alat, bermain, menentukan lokasi, dan
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sebagainya. Aktivitas matematika yang biasanya dianggap abstrak oleh siswa

menjadi lebih konkrit dengan dikaitkan dengan unsur budaya lokal.

Zulkifli (226: 2016) pemahaman tentang nilai-nilai dalam pembelajaran

matematika yang disampaikan guru selama ini belum menyentuh ke seluruh aspek

kehidupan. Matematika dipandang sebagai alat untuk memecahkan masalah-

masalah praktis dalam dunia sains saja, sehingga mengabaikan pandangan

matematika sebagai kegiatan manusia. Etnomatematika menggunakan konsep

matematika secara luas yang terkait dengan berbagai aktivitas matematika,

meliputi aktivitas mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang, bermain,

dan lain sebagainya. Etnomatematika mengaitkan konsep matematika dengan

budaya. Budaya merupakan keseluruhan aktivitas manusia, termasuk

pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat-istiadat dan kebiasaan lain.

Konsep matematika dapat dikaitkan dengan rumah adat, tarian adat, ataupun

benda-benda khas suku peserta didik.

Fujiati (175: 2014) dalam proses pembelajaran matematika sebaiknya siswa diberi

kesempatan memanipulasi benda-benda konkret atau alat peraga yang dirancang

secara khusus dan dapat diotak-atik oleh siswa dalam memahami suatu konsep

matematika. Pembelajaran berbasis ethnomatematika adalah matematika yang

dipraktekkan di antara kelompok budaya yang teridentifikasi seperti masyarakat

suku. Dalam pembelajaran berbasis ethnomatematika, lingkungan belajar akan

berubah menjadi lingkungan yang menyenangkan bagi guru dan siswa, yang

memungkinkan guru dan siswa berpartisipasi aktif berdasarkan budaya yang

sudah mereka kenal.
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Berdasarkan uraian di atas ethnomathematic merupakan suatu keterkaitan antara

konsep matematika dengan budaya. Penerapan ethnomathematic dalam

pembelajaran matematika di sekolah supaya keterkaitan antara matematika dan

budaya bisa lebih dipahami, sehingga persepsi siswa tentang matematika menjadi

lebih tepat. Pembelajaran matematika dapat disesuaikan dengan budaya yang

melekat pada diri siswa sehingga matematika bisa lebih mudah dipahami karena

matematika tidak lagi diapersepsikan sebagai sesuatu yang abstrak oleh siswa.

Pembelajaran matematika dapat dikaitkan dengan budaya siswa seperti tarian

adat, rumah adat, alat musik tradisional ataupun benda-benda tradisional yang

merupakan khas suku peserta didik. Dalam penelitian ini, siswa dibagi dalam

beberapa kelompok berdasarkan suku siswa. Siswa dibagi menjadi dua jenis

kelompok, yaitu kelompok suku lampung dan kelompok suku sunda. Kelompok

suku lampung menggunakan LKK suku lampung, sedangkan kelompok suku

sunda menggunakan LKK suku sunda.

D. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komariyatiningsih (2012: 645) komunikasi adalah perilaku manusia dalam

kegiatan sehari-hari yang menjadi faktor penentu hubungan dengan sesama,

berupa pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih.

Sukardjo (Komariyatiningsih, 2012: 644) mengatakan kemampuan komunikasi

juga berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional kita yang berasal dari berbagai

akar budaya bangsa Indonesia terdapat dalam Undang-undang (UU) Sistem

Pendidikan Nasional, yaitu UU No. 20 tahun 2003, yang dikatakan: “pendidikan

nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

berdemokratis, serta bertanggung jawab.

Menurut Zarkasyi (2015:83) kemampuan komunikasi matematis adalah

kemampuan menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun

tulisan serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide matematis orang

lain secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman.

Indikator kemampuan komunikasi matematis diantaranya:

a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide

matematika.

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan,

dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematka.

d. Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika.

e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis.

f. Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi masalah.

g. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan

generalisasi.

Suhaedi (2012: 191) komunikasi matematis berperan untuk memahami ide-ide

matematis secara benar. Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis

yang baik, cenderung dapat membuat berbagai representasi yang beragam,

sehingga lebih memudahkan siswa dalam mendapatkan alternatif-alternatif

penyelesaian berbagai permasalahan matematis.
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NCTM (Suhaedi, 2012: 193) menyatakan komunikasi matematis merupakan

bagian dari daya matematis, dengan indikator: (1) kemampuan menyatakan ide-

ide matematis melalui lisan, tulisan, dan mendemonstrasikannya serta

menggambarkannya secara visual; (2) kemampuan memahami, menginterpresta-

sikan, dan menilai ide-ide matematis baik secara lisan maupun dalam bentuk

visual lainnya; (3) kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi

dan struktur-struktur matematis untuk menyajikan ide, menggambarkan hubung-

an -hubungan, dan membuat model.

Intisari (2014: 116) salah satu faktor penyebab komunikasi matematika yang tidak

dimengerti oleh peserta didik, hal ini bisa disaat guru menjelaskan materi

pelajaran, bisa disaat guru memberikan soal (baik bentuk pilihan banyak atau

uraian), bisa juga dari simbol, grafik, diagram, tabel dan lain sebagainya yang

tidak dipahami oleh peserta didik. Ramellan (2012: 77) indikator kemampuan

komunikasi yang umum digunakan dalam lembar kerja siswa adalah menyajikan

pernyataan matematika melalui gambar dan tulisan, melakukan manipulasi

matematika serta memeriksa kesahihan suatu argumen atau pernyataan.

Berdasarkan uraian di atas kemampuan komunikasi matematis merupakan

kemampuan siswa untuk mengungkapkan ide-ide matematisnya dalam bentuk

lisan, tulisan maupun gambar dengan bahasa yang baik dan benar. Pada penelitian

ini, kemampuan komunikasi matematis yang diteliti adalah kemampuan

menggambar (drawing), ekspresi matematika (mathematical expresiion), dan

menulis (written texts) dengan indikator sebagai berikut:
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a. Menggambarkan objek dalam menyatakan langkah untuk mendapatkan

solusi.

b. Menjelaskan gagasan/ide, situasi, dan hubungan secara matematika dengan

tulisan.

c. Menggunakan bahasa dan simbol matematika secara tepat.

E. Kerangka Pikir

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran

discovery berbasis ethnomathematic terhadap kemampuan komunikasi matematis

siswa. Dalam penelitian ini model pembelajaran discovery berbasis

ethnomathematic diterapkan pada kelas eksperimen dan pembelajaran

konvensional diterapkan pada kelas kontrol dijadikan sebagai variabel bebas.

Kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai variabel terikat.

Model pembelajaran discovery merupakan salah satu cara untuk mengembangkan

cara belajar siswa aktif. Dengan menyeidiki dan menemukan sendiri konsep yang

dipelajari, maka konsep tersebut tidak mudah dilupakan siswa, konsep yang

ditemukan sendiri merupakan konsep yang benar-benar dikuasai dan mudah

digunakan atau ditransfer pada situasi lain.

Pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic menuntut siswa belajar

berpikir analisis dan mencoba memecahkan masalah yang dihadapi sendiri.

Tahapan model pembelajaran ini dimulai dari menstimulasi siswa hingga siswa

dapat menarik kesimpulan sendiri dengan bahasa mereka sendiri.
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Tahap pertama adalah stimulation, pada tahap ini siswa dihadapkan dengan

berbagai masalah yang menimbulkan kebingungan. Guru menciptakan situasi

untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa sehingga siswa mempunyai keinginan

untuk menyelidiki sendiri. Pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi

interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam

mengeksplorasi bahan. Siswa dituntut untuk menyatakan ide atau situasinya

melalui tulisan.

Tahap kedua adalah problem statement, pada tahap ini guru memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah

yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan

dirumuskan dalam bentuk hipotesis. Selanjutnya siswa menjelaskan ide atau

gagasannya yang dinyatakan dalam model matematika sebagai rumusan awal.

Tahap ketiga adalah data collection, pada tahap ini peserta didik mengumpulkan

informasi dari berbagai sumber untuk mebuktikan hipotesis yang telah

dirumuskan. Dalam pengumpulan data terjadi interaksi antara siswa. Sehingga

siswa melakukan komunikasi dalam kegiatan ini. Melalui tahap ini siswa mampu

saling mengungkapkan gagasan atau uraian matematika yang dimiliki dalam

bahasa sendiri.

Tahap keempat adalah data processing, pada tahap ini siswa mengolah data dan

informasi yang telah diperoleh. Siswa diminta untuk menulis hasil

pengumpumpulan data secara matematis, masuk akal, serta tersusun secara logis,

jelas dan sistematis. Selain itu, siswa juga diminta untuk melukiskan gambar,

diagram dan tabel secara lengkap dan benar. Siswa juga diminta untuk
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memodelkan permasalahn matematika dengan benar atau menyatakan suatu

situasi, diagram, gambar, atau benda nyata ke dalam suato model matemtaika.

Tahap kelima adalah verification, pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan

dengan teliti untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah

ditetapkan dan dikaitkan dengan hasil pengolahan data. Pada tahap ini siswa

dilatih untuk menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara sistematis.

Tahap keenam adalah generalization, pada tahap ini siswa menarik sebuah

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian

atau masalah yang sama dengan menunjukkan hasil verifikasi.

Melalui enam tahapan pembelajaran discovery dapat diperhatikan bahwasanya

pembelajaran ini memfasilitasi siswa untuk memberikan respon baik secara

tertulis ataupun lisan. Siswa terlibat aktif untuk memberikan gagasan dalam

pembelajaran sehingga dapat menemukan konsep yang sedang dipelajari.

Etnomathematic dapat diterapkan dalam pembelajaran discovery. Etnomathematic

dapat menjembatani siswa dalam memahami materi matematika dengan suatu

kebudayaan. Siswa tidak merasa kesulitan dalam memahami materi, karena

matematika dikaitkan dengan budaya, sehingga apersepsi siswa terhadap

matematika tidak abstrak. Siswa memiliki kesempatan memanipulasi benda-benda

konkret dalam pembelajaran matematika. Untuk meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis dapat dilakukan melalui pembelajaran berbasis

ethnomathematic.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran discovery

berbasis ethnomathematic diduga efektif dalam meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis siswa sedangkan pembelajaran konvensional cenderung

menghasilkan kemampuan komunikasi yang lebih rendah dengan kata lain

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran discovery

berbasis ethnomathematic akan lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

F. Anggapan Dasar

Penelitian ini memiliki anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas VIII SMP Muhamadiyah 3 Bandarlampung tahun

pelajaran 2017/2018 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan KTSP

2006.

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa

selain model pembelajaran dikontrol sehingga memberikan pengaruh yang

sangat kecil dan dapat diabaikan.

G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang yang diuraikan sebelumnya

maka mhipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Umum

Pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic efektif tehadap

kemampuan komunikasi matematis siswa.
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2. Hipotesis Khusus

a. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

menggunakan model pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan

pembelajaran konvensional.

b. Persentase siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis

terkategori baik diperoleh siswa yang mengikuti pembelajaran

menggunakan model pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic

lebih dari 60% dari jumlah siswa.
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Muhamadiyah 3

Bandarlampung pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018. Pengambilan

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purpossive sampling dengan

pertimbangan peneliti bahwa kelas tersebut diajar oleh guru yang sama dan

memiliki kemampuan matematika relatif sama berdasarkan nilai rata-rata hasil

mid semester. Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini, ditentukan

berdasarkan kemampuan awal siswa yang disajikan tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribusi dan Nilai Rata-Rata Mid Semester Ganjil Kelas VIII
SMP Muhamadiyah 3 Bandarlampung

No Kelas Banyak Siswa Rata-Rata Mid Semester

1 VIII-A 29 3,87
2 VIII-B 29 3,41
3 VIII-C 29 3,71
4 VIII-D 30 3,89
5 VIII-E 30 3.96
6 VIII-F 29 3,72

Terpilih kelas VIII-B sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan model

pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic dan kelas VIII-F dengan

menerapkan pembelajaran konvensional.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) yang

terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebasnya adalah

model pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic sedangkan variabel

terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis. Desain yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah posttest only control group design

sebagaimana yang dikemukakan Furchan (2007:368) sebagai berikut:

Tabel 3.2 Desain Penelitian Posttest Only Control Group Design

Kelompok Perlakuan Posttest
E X O
P C O

Keterangan:

E : Kelas eksperimen
P : Kelas kontrol
X : Model Pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic
C : Pembelajaran konvensional
O : Posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

C. Prosedur Pelaksanan Penelitian

Langkah-langkah penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu:

1. Tahap Perencanaan

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen yang akan digunakan

dalam penelitian.

d. Membuat instumen penelitian.

e. Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen.
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f. Melakukan perbaikan instrumen tes bila diperlukan.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

discovery berbasis ethnomathematic pada kelas eksperimen dan

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol sesuai dengan rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun.

b. Memberikan posttest kemampuan komunikasi matematis di kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Pengolahan Data

a. Mengumpulkan data kuantitatif.

b. Mengolah dan menganalisis data penelitian.

c. Mengambil kesimpulan.

D. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang terdiri dari data skor

kemampuan komunikasi matematis yang diperoleh melalui posttest setelah siswa

mengikuti kegiatan pembelajaran. Posttest diberikan kepada siswa yang

mengikuti pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic dan siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.

Tes yang digunakan adalah tes kemampuan komunikasi matematis yang

berbentuk uraian. Pemberian tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan
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komunikasi matematis siswa. Tes diberikan sesudah materi pembelajaran selesai

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

F. Instrumen Penelitian

Materi tes yang diujikan adalah lingkaran. Tes yang diberikan pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol adalah soal yang sama. Sebelum penyusunan tes

kemampuan komunikasi matematis, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi soal tes

kemampuan komunikasi matematis. Adapun pedoman pemberian skor kemampu-

an komunikasi matematis diadopsi dari Artanto (2017: 24) yang disajikan pada

tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

Skor Menggambar (drawing) Ekspresi Matematika
(Mathematical

Expression)

Menulis
(Written Texts)

0 Tidak ada jawaban
1 Membuat gambar namun

isinya tidak sesuai dengan
konsep

Hanya sedikit dari
pendekatan matematika
yang benar

Menjelaskan
namun tidak
sesuai dengan
konsep dan tidak
masuk akal

2 Membuat gambar sesuai
dengan konsep namun
kurang lengkap

Membuat pendekatan
matematika dengan
benar, namun salah
dalam memberikan
solusi

Penjelasan secara
matematis masuk
akal namun
kurang lengkap

3 Membuat gambar sesuai
dengan konsep dan
lengkap

Membuat pendekatan
matematika dengan
benar, solusi benar,
namun terdapat langkah-
langkah yang terlewati.

Penjelasan secara
matematis masuk
akal dan lengkap

4 Membuat pendekatan
matematika dengan
benar, kemudian
melakukan perhitungan
atau mendapatkan solusi
secara lengkap dan benar

Skor
Maksimal

3 4 3
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Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini

harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus memenuhi

kriteria valid, reliabel dengan kriteria tinggi atau sangat tinggi, daya pembeda

dengan interprestasi cukup, baik atau sangat baik, serta tingkat kesukaran dengan

interprestasi mudah, sedang atau sukar.

1. Validitas Tes

Dalam penelitian ini, validitas instrumen tes didasarkan pada validitas isi.

Validitas isi melihat apakah isi tes mewakili keseluruhan materi atau bahan ajar,

indikator kemampuan komunikasi matematis yang akan diukur, dan sesuai dengan

kemampuan bahasa yang dimiliki siswa sehingga dapat mengukur kemampuan

komunikasi matematis siswa. Selanjutnya, soal tes dikonsultasikan dengan dosen

pembimbing dan guru mitra, apabila telah sesuai dengan kompetensi dasar dan

indikator kemampuan komunikasi matematis, maka tes tersebut dinyataan valid.

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes yang diukur dan

kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa

dilakukan dengan menggunakan daftar ceklist (√) oleh guru.

Hasil penilaian terhadap tes menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk

mengambil data kemampuan komunikasi matematis siswa telah dinyatakan valid

(Lampiran B). Soal tes yang dinyatakan valid tersebut kemudian diujicobakan

kepada siswa kelas di luar sampel yaitu kelas IX yang telah mendapatkan materi

ini. Data yang diperoleh dari hasil ujicoba kemudian diolah dengan menggunakan
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Software Microsoft Exel untuk mengetahui reliabilitas tes, daya pembeda, dan

tingkat kesukaran instrumen.

2. Reliabilitas

Reliabilitas suatu instrumen tes adalah keajegan atau kekonsistenan instrumen

tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh orang yang berbeda,

waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka akan memberikan hasil

yang sama atau relatif sama ( tidak berbeda secara signifikan). Menurut Zarkasyi

(2015 : 206) untuk mencari koefisien reliabilitas (r) soal tipe uraian menggunakan

rumus Alpha yang adalah sebagai berikut:

r = 1 − ∑
Keterangan:

r : Koefisien  reliabilitas
n : Banyak butir soal
Si

2 : Varians skor total∑Si
2 : Jumlah varians skor tiap soal

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterprestasikan dalam Zarkasyi (2015 :

206) disajikan pada tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien
reliabilitas

Korelasi Interpretasi Reliabilitas

0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat tetap/ sangat baik
0,70 ≤ r ≤ 0,90 Tinggi Tetap/baik
0,40 ≤ r ≤ 0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik
0,20 ≤ r ≤ 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk

r ≤ 0,20 Sangat Rendah Sangat tidak tetap/sangat
buruk
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Dalam penelitian ini, kriteria soal yang akan digunakan adalah kriteria reliabilitas

sedang, tinggi, atau sangat tinggi.

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan komunikasi

matematis siswa, diperoleh koefisien sebesar 0,70. Dari hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa tes yang digunakan memiliki kriteria reliabilitas yang baik.

Hasil perhitungan reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda dari satu butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir

soal tersebut membedakan antara siswa yang dapat menjawab soal dengan tepat

dan siswa yang tidak dapat menjawab soal tersebut dengan tepat. Dengan kata

lain, daya pembeda dari sebuah butir soal adalah kemampuan butir soal tersebut

membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, kemampuan sedang,

dengan siswa yang berkemampuan rendah. Tinggi atau rendahnya tingkat daya

pembeda suatu butir soal dinyatakan dengan indeks daya pembeda. Menurut

Zarkasyi (2015 : 217) untuk menentukan indeks daya pembeda digunakan rumus

sebagai berikut:

DP =

Keterangan:

DP : Indeks daya pembeda butir soalXA : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atasXB : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah
SMI : Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan diperoleh siswa

jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat.
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Kriteria yang digunakan untuk menginterprestasikan daya pembeda dapat dilihat

pada Tabel 3.5

Tabel 3.5 Interprestasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interprestasi
0,70<DP≤ 1,00 Sangat Baik
0,40<DP≤ 0,70 Baik
0,20< DP≤ 0,40 Cukup
0,00<DP≤ 0,20 Buruk

DP ≤ 0,00 Sangat Buruk

Dalam penelitian ini, instrumen tes yang akan digunakan yaitu jika memiliki

interpretasi daya pembeda cukup, baik atau sangat baik. Setelah dilakukan

perhitungan didapatkan daya pembeda semua butir soal yang telah diujicobakan.

Hasil perhitungan daya pembeda butir item soal selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.2.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menyatakan derajat kesukaran suatu butir

soal. Menurut Zarkasyi (2015 : 223) untuk menentukan tingkat kesukaran

digunakan rumus sebagai berikut:

IK =

Keterangan:

IK : Indeks tingkat kesukaran butir soalX : Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal
SMI : Skor Maksimum Ideal

Kemudian untuk menginterprestasikan indeks tingkat kesukaran tiap butir soal

dalam Zarkasyi (2015 : 224) dapat dilihat pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Kriteria Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran (IK) Interprestasi Indeks
Kesukaran

IK=0,00 Terlalu Sukar
0,00 < IK≤ 0,30 Sukar
0,30 < IK≤ 0,70 Sedang
0,70 < IK≤ 1,00 Mudah

IK=1,00 Terlalu mudah

Dalam penelitian ini, tingkat kesukaran soal pada instrumen tes yang akan

digunakan adalah mudah, sedang dan sukar. Perhitungan tingkat kesukaran butir

soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.

Setelah dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal

tes kemampuan komunikasi matematis diperoleh rekapitulasi hasil tes uji coba

dan kesimpulan yang disajikan pada tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

No
Soal Validitas Reliabilitas

Daya
Pembeda

Tingkat
Kesukaran

Keputusan
yang

Diambil
1a

Valid
0,70

(Baik)

0,21 (Cukup) 0,44 (Sedang) Digunakan
1b 0,22 (Cukup) 0,66 (Sedang) Digunakan
2a 0,21 (Cukup) 0,23 (Sukar) Digunakan
2b 0,23 (Cukup) 0,27 (Sukar) Digunakan
2c 0,25 (Cukup) 0,47 (Sedang) Digunakan
3a 0,47 (Baik) 0,27 (Sukar) Digunakan
3b 0,67 (Baik) 0,49 (Sedang) Digunakan
3c 0,69 (Baik) 0,45 (Sedang) Digunakan
4a 0,62 (Baik) 0,49 (Sedang) Digunakan
4b 0,43 (Baik) 0,25 (Sukar) Digunakan

Pada tabel 3.7 instrumen tes telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas,

serta setiap butir tes telah memenuhi daya pembeda dan tingkat kesukaran yang
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ditentukan, maka soal tersebut layak digunakan untuk pengambilan data

penelitian.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes

kemampuan komunikasi matematis setelah dilakukan pembelajaran pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil tes tersebut diperoleh data yang

digunakan sebagai dasar menguji hipotesis penelitian.

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hal ini dilakukan untuk menentukan uji

statistika yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas yaitu upaya mengetahui apakah kedua kelompok data berasal dari

populasi yang berdistribusi normal atau sebaliknya, dilakukan untuk menentukan

jenis uji hipotesis yang akan dilakukan. Langkah-langkah Uji Chi-Kuadrat

menurut Sudjana (2005 : 273) adalah sebagai berikut.

a. Hipotesis

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

b. Taraf Signifikan

Taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah α = 0,05.
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c. Uji Statistika

Uji statistika yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

= (O − )
Keterangan:

X2 : Harga uji chi-kuadrat
Oi :  Frekuensi harapan
Ei : Frekuensi yang diharapkan
K  :  Banyaknya pengamatan

d. Kriteria Pengujian

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika < .

Hasil perhitungan uji normalitas data kemampuan komunikasi matematis siswa

disajikan pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa

Kelas X2hitung X2
tabel Keputusan Uji

Eksperimen 9,71 11,1 H0 diterima
Kontrol 10,43 11,1 H0 diterima

Berdasarkan Tabel 3.8 diketahui < dan keputusan uji H0 diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua sampel berasal dari populasi

yang berdistribusi normal. Berdasarkan analisis tersebut, maka uji hipotesis yang

dilakukan adalah uji parametrik. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.5 dan Lampiran C.6.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas yaitu upaya mengetahui apakah kedua kelompok data yang

diteliti homogen atau tidak. Artinya, mempunyai varians yang sama atau
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sebaliknya, dilakukan untuk menentukan jenis uji hipotesis yang akan digunakan.

Dalam penelitian ini, uji homogenitas yang akan dilakukan adalah uji-F.

Langkah-langkah uji-F menurut Sudjana (2005: 249) adalah sebagai berikut.

a. Hipotesis

H0 : = (kedua kelompok data memiliki varians yang sama)

H1 : ≠ (kedua kelompok data memiliki varians yang tidak sama)

b. Taraf Signifikan

Taraf signifikan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah α = 0,05

c. Uji Statistika

Uji statistika yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu:

F =

Keterangan

s1
2 : Varians terbesar

s2
2 : Varians terkecil

d. Kriteria Pengujian

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika Fhitung < Ftabel.

Hasil uji homogenitas kemampuan komunikasi matematis disajikan pada Tabel

3.9.

Tabel 3.9 Hasil Uji Homogenitas Varians Data

Kelas Varians Fhitung Ftabel
Keputusan

Uji
Eksperimen 89,11

1,51 1,87 Ho diterima
Kontrol 134,15
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Berdasarkan Tabel 3.8 diketahui Fhitung < Ftabel dan keputusan uji H0 diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok  data memiliki varia-

ns yang sama. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7.

3. Uji Hipotesis

a. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Data kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari populasi yang

berdistribusi normal dan kelompok data mempunyai varians yang sama, maka

statistika yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah uji kesamaan dua rata-

rata, yaitu uji-t. Dengan rumusan hipotesis sebagai berikut.

H0: µ1 = µ2 artinya tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengikuti pembelajaran discovery berbasis

ethnomathematic dengan kemampuan komunikasi matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional.

H1: µ1 > µ2 artinya kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic lebih baik

daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

Menurut Sudjana (2005 : 239), untuk melakukan uji-t dapat digunakan uji

statistika sebagai berikut:

thitung =
x1-x2

s
1

n1
+

1
n2

dengan

S2=
n1-1 s1

2+ n2-1 s2
2

n1+n2-2
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Keterangan:X1 = Rata-rata skor kelas discovery berbasis ethnomathematicX1 = Rata-rata skor kelas pembelajaran konvensional

n1 = Banyaknya subyek kelas discovery berbasis ethnomathematic

n2 = Banyaknya subyek kelas pembelajaran konvensional

s1
2 = Varians kelompok discovery berbasis ethnomathematic

s2
2 = varians kelompok pembelajaran konvensional

s2 = Varians gabungan

Dengan kriteria pengujian adalah Tolak H0 jika thitung≥t(1-α) dengan t(1-α) didapat

dari daftar distribusi student t dengan taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat

kebebasan = (n-1).

b. Uji Proporsi

Data kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari populasi yang

berdistribusi normal, maka dilakukan uji proporsi. Untuk mengetahui persentase

kemampuan komunikasi matematis siswa terkategori baik lebih dari 60% dari

jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic ,

maka dilakukan uji proporsi. Untuk uji proporsi dapat digunakan ketentuan hipotesis

sebagai beikut :H ∶ = 0,6 artinya persentase kemampuan komunikasi matematis siswa

terkategori baik sama dengan 60% dari jumlah siswa yang

mengikuti pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic .
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terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti

pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic.

Dengan taraf signifikan = 0,05. Uji statistika yang digunakan dalam Sudjana

(2005: 235) adalah :

= −( )
Keterangan :
x = Banyaknya siswa tuntas belajar
n = Jumlah sampel

= Proporsi siswa siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis
terkategori baik

Dengan kriteria pengujian adalah tolak jika ≥ , , dimana ,
didapat dari daftar normal baku dengan peluang (0,5 − ) dan terima jika< , .
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa pada

pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic tidak efektif terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa. Akan tetapi, kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran discovery berbasis

ethnomathematic lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dikemukakan saran-saran sebagai berikut.

1. Kepada guru jika ingin menerapkan model pembelajaran discovery berbasis

ethnomathematic sebaiknya terlebih dahulu melakukan latihan atau

pembiasaan kepada siswa. Selain itu dalam penerapannya sebaiknya

diimbangi dengan persiapan atau perencanaan yang matang serta solusi agar

siswa dapat belajar dengan kondusif.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian lanjutan mengenai

model pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic disarankan

melakukan pengkajian lebih dalam terkait model pembelajaran discovery



49

berbasis ethnomathematic dan dapat mengelola waktu dengan baik. Adapun

penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi terkait efektivitas model

pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa.
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